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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

DBD adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue, dan ditularkan oleh nyamuk Aedes

aegypti. Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi DBD di Indonesia, diantaranya adalah

dengan program Pemberantasan Sarang Nyamuk dan penggunaan insektisida seperti malation dan temefos.

Namun cara tersebut belum memberikan hasil yang memadai, sehingga diperlukan bahan lain untuk

menunjang pengendalian DBD, seperti penggunaan insektisida alami yang berasal dari turnbuh-tumbuhan.

Insektisida yang berasal dari tumbuhan dalam waktu relatif singkat, setelah digunakan akan terurai menjadi

senyawa yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan. 

<br><br>

Untuk mengetahui golongan senyawa yang berperan sebagai insektisida dalam daun Helianthus au ours dan

pengaruh ekstraknya terhadap kematian Aedes aegypti. Penelitian dilakukan di laboratorium Entomologi

bagian Parasitologi, laboratorium Kimia bagian Kimia FKUI, dan bagian PTM Depkes selama 8 bulan. 

<br><br>

Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0,050 % ; 0,075 % ; 0,100 % ; 0,125 % ; 0,150 % ; dan 0,175 %

untuk larvisida, dan konsentrasi 0,5% ; 1,0% ; 1,5% dan 2,0% untuk insektisida dan repelen. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa golongan senyawa yang diduga bersifat insektisida dalam daun

Helianthus animus adalah golongan alkaloid, saponin, tanin, steroid, terpenoid, dan minyak atsiri. Kematian

larva tertinggi adalah pada konsentrasi 0,175 % yaitu 92,8 % dan terendah adalah pada konsentrasi 0,050 %

yaitu 16,0 %. Konsentrasi letal untuk kematian 50% adalah 0,097 % dan kematian 90% adalah 0,195%.

Rata-rata kematian nyamuk dewasa adalah 90,8 % pada konsentrasi 2,0% dan 20,0 % pada konsentrasi 0,5

%. Daya proteksi berkisar antara 65,58 % - 86,10 %, dengan daya proteksi maksimal ketika jam ke-2, pada

konsentrasi 2,0%.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=76262&lokasi=lokal

